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Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia.
Hipertensi dapat muncul tanpa tanda dan gejala, sehingga penderita
hipertensi tidak menyadari bahwa dirinya mengalami hipertensi dan tidak
melakukan pengobatan. Salah satu hal yang dapat dilakukan agar seseorang
mengetahui dirinya mengidap hipertensi atau tidak adalah dengan mengenali
penyakit hipertensi terlebih dahulu. Berdasarkan diagnosis komunitas yang
pernah dilakukan, hipertensi merupakan salah satu prioritas masalah yang
harus diselesaikan di RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan Rowosari,
Kabupaten Kendal. Penyuluhan kesehatan dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan hipertensi,
khususnya kepada orang dewasa sebagai sasaran yang rentan hipertensi.

Kata Kunci: Penyuluhan kesehatan dilakukan dengan sasaran 20 peserta yang
Diagnosis dilaksanakan di rumah warga di RT 01 Desa Pojok Sari. Kegiatan penyuluhan
Komunitas terdiri dari pretest, penyampaian materi, penyampaian leaflet dan Poster, sesi
Hipertensi tanya jawab, dan posttest. Hasil kegiatan didapatkan hasil yaitu adanya
Penyuluhan peningkatan pengetahuan masyarakat yang diketahui melalui hasil pretest dan
Intervensi posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dan
nilai minimum posttest dibandingkan pretest, yaitu: nilai rata-rata pretest 68
dan posttest 91. Peningkatan juga terjadi pada nilai minimum pretest dan

posttest, yaitu: nilai 40 menjadi 60.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia. Hal ini
dikarenakan tingginya tingkat prevalensi serta adanya hubungan dengan peningkatan
risiko terkena penyakit kardiovaskular (1). Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 diketahui
bahwa prevalensi kejadian hipertensi dari hasil pengukuran sebesar 34,1%. Disamping
itu, hipertensi menjadi salah satu penyakit kardiovaskular yang paling umum dan paling
banyak diderita masyarakat (2). Seseorang dikatakan menderita hipertensi apabila
memiliki tekanan darah sistolik sebesar 140 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar
90 mmHg (3). Hipertensi dapat muncul tanpa tanda dan gejala, sehingga penderita
hipertensi tersebut tidak menyadari bahwa dirinya mengalami hipertensi dan tidak
melakukan pengobatan. Hipertensi dapat memicu komplikasi infark miokard, gagal ginjal,
stroke dan kematian dapat terjadi jika penyakit hipertensi tidak dideteksi sejak awal serta
diobati dengan tepat (4).

Hipertensi disebut juga dengan the silent killer karena tidak adanya keluhan saat
seseorang tidak tahu bahwa dirinya mengidap hipertensi. Oleh karena itu, penderita
mengetahui bahwa dirinya mengidap hipertensi setelah terjadinya komplikasi (5).
Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 dari prevalensi hipertensi sebesar 34,1% diketahui
bahwa sebesar 8,8% masyarakat yang terdiagnosis hipertensi dan sebesar 13,3%
masyrakat yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta sebesar 32,3% tidak rutin
minum obat hipertensi. Hal ini membuktikan bahwa sebagain besar penderita hipertensi
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tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sehingga tidak dilakukannya pengobatan
terhadap penyakit hipertensinya (2).

Salah satu hal yang dapat dilakukan agar seseorang mengetahui dirinya
mengidap hipertensi atau tidak adalah dengan mengenali penyakit hipertensi terlebih
dahulu. Penyuluhan atau edukasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
dengan tujuan untuk menambah informasi ataupun pengetahuan bagi masyarakat.
Penyuluhan yang dilakukan dengan bertatap muka serta memberikan informasi secara
langsung diharapkan dapat lebih efektif dibanding dengan penyuluhan yang hanya
melalui media massa atau selebaran (6).

Menurut Purwanti, Bidjuni dan Babakal dalam Sofiana, dkk. (2018) menyatakan
bahwa penyuluhan kesehatan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan klien hipertensi yang dapat meningkatkan pola hidup, sehingga dapat
mengontrol tekanan darah (7). Oleh karena itu, akan sangat baik apabila dilakukan
penyuluhan atau edukasi mengenai hipertensi dengan bantuan media poster, leaflets,
sticker dan kuesioner di RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan Rowosari,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Hal ini karena berdasarkan survey pendahuluan yang
dilakukan peneliti dari kegiatan Community Diagnosis diketahui bahwa prioritas masalah
kesehatan masyarakat di RT 01 RW 04 Desa Pojoksari yaitu mengenai penyakit
hipertensi.

MASALAH

Data 10 besar penyakit di Puskesmas Rowosari Il tahun 2021 diketahui bahwa
penyakit hipertensi menempat posisi nomor 1 dengan jumlah penderita sebanyak 1.012
orang. Berdasarkan hasil analisis situasi yang pernah dilakukan melalui diagnosis
komunitas di RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah Tahun 2022, di temukan 10 besar masalah kesehatan salah satunya , yaitu:
Hipertensi, Diabetes Melitus, belum vaksin covid-19, bahaya fisika dilingkungan tempat
tinggal, bahaya konsleting listrik, diare, asma, sebagian masyarakat kurang patuh dalam
penerapan 5M vyaitu menjaga jarak dan menggunakan masker, tidak terdapat tempat
sampah organik yang tertutup di rumah, dan masih adanya anggota keluarga yang
merokok di dalam rumah. Dari 10 masalah kesehatan tersebut ditemukan satu masalah
kesehatan prioritas menggunakan metode Urgency, Seriousness, Growth (USG).
Masalah kesehatan prioritas ditentukan menggunakan metode Urgency, Seriousness,
Growth (USG) untuk dapat melihat tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu.
Urgency, Seriousness, Growth adalah salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu
yang harus diselesaikan. Caranya dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan
perkembangan isu dengan menentukan skala nilai 1 — 5 atau 1 — 10. Isu yang memiliki
total skor tertinggi merupakan isu prioritas. Berdasarkan prioritas masalah kesehatan di
RT 01 RW 04 Desa Pojok sari didapatkan prioritas penyakit Hipertensi yang perlu
mendapatkan perhatian untuk diintervensi. Maka, perlu dilakukan kegiatan edukasi
tentang hipertensi untuk menjadi salah satu solusi dalam rangka meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan cara pencegahannya.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan
Rowosari, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah Tahun 2022, dengan bentuk kegiatan yaitu
penyuluhan kesehatan. Materi yang disampaikan berkaitan dengan pengertian hipertensi,
gejala hipertensi, faktor resiko hipertensi, dan cara mengendalikan hipertensi. Sasaran
penyuluhan adalah masyarakat RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan Rowosari,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, berjumlah 20 orang. Penyuluhan dilaksanakan di
rumah warga RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah.

Journal homepage: http://jurnalstikestulungagung.ac.id/index.php/comfort
*Corresponding author: kurnia.widihastuti@ikm.uad.ac.id


http://jurnalstikestulungagung.ac.id/index.php/comfort
mailto:kurnia.widihastuti@ikm.uad.ac.id

Hastuti, et al, 2022

Kegiatan penyuluhan diawali dengan pretest, penyampaian materi, penempelan poster
ditempat umum (Pos ronda, Masjid dan Balai Pertemuan) sesi tanya jawab, dan posttest.

Sebelum penyuluhan masyarakat diberikan soal pretest untuk pengukuran
pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan. Setelah penyuluhan disampaikan dalam
bentuk penyampaian materi dan pemberian leaftlet serta memberi penjelasan secara lisan
dan tanya jawab dengan masyarakat, dilanjutkan dengan penempelan poster pada
sarana umum. Pada tahap akhir kegiatan dilakukan posttest untuk mengukur
pengetahuan masyarakat setelah diberikan intervensi/penyuluhan.

PRE-TEST Edukasi Masyarakat POST-TEST
Untuk mengukur (Penyuluhan, pemberian Untuk mengukur

Pengetahuan - leaflet, tanya jawab dan - Pengetahuan
Awal menempel poster pada Akhir

sarana umum)

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian yang dilakukan di RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan
Rowosari, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah Tahun 2022 berjalan dengan lancar dan
mendapatkan perhatian masyarakat, karena penyuluhan yang dilakukan sesuai
permasalahan masyarakat serta sesuai dengan hasil dari musyawarah dengan
masyarakat desa (MMD). Hal tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam bertanya dan
diskusi saat penyampaian materi secara lisan dan dengan media leaflet. Dokumentasi
kegiatan pengabdian ini terdapat pada Gambar 2 dan 3 berikut:

Gambar 2. Tahap Intervensi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

LY
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Gambar 3. Media/Materi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Hasil dari kegiatan penyuluhan ke masyarakat RT 01 RW 04 Desa Pojoksari,
Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai Hipertensi diukur dari hasil pretest dan posttest.
Pengukuran yang dilakukan untuk kedua hasil tersebut dianalisis untuk melihat angka
minimum, maksimum, dan rata-rata.

Tabel 1. Njlai Minimum, Maksimum, dan Rata-rata Pretest dan Posttest

Pretest Posttest
Minimum 40 60
Maksimum 100 100
Rata-rata 68 91

Berdasarkan Tabel 1, terdapat perbedaan nilai minimum dan nilai rata-rata antara
hasil pretest dan posttest. Nilai minimum hasil pretest yaitu 40 sedangkan nilai minimum
hasil posttest yaitu 60. Nilai rata-rata pretest yaitu 68 sedangkan nilai rata-rata posttest
yaitu 91. Perbedaan nilai-nilai tersebut menunjukan bahwa nilai minimum dan nilai rata-
rata posttest lebih besar jika dibandingkan dengan nilai pretest. Hal ini menunjukan
bahwa adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan cara
mengendalikan hipertensi pada sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.

Kegiatan penyuluhan atau edukasi dilakukan secara door to door atau dari rumah
ke rumah warga RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah. Media penyuluhan yang digunakan diantaranya yaitu poster, leaflet, sticker
dan kuesioner. Penggunaan kuesioner dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi pada saat sebelum dan sesudah
penyuluhan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanti, dkk. (2019) telah terbukti
bahwa terdapat peningkatan yang lebih tinggi pada sikap dan pengetahuan ibu terhadap
tumbuh kembang balita menggunakan metode penyuluhan dengan media leaflet
dibandingkan dengan metode penyuluhan tanpa media leaflet (9). Oleh karena itu, pada
kegiatan edukasi atau penyuluhan ini dilakukan dengan berbagai media untuk menambah
tingkat pengetahuan masyarakat RT 01 RW 04 Desa Pojoksari mengenai penyakit
hipertensi.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Yunika, dkk. (2021) dengan hasil
penelitian diperoleh nilai rerata pengetahuan responden mengenai PHBS ketika pre-test
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adalah 11,27 dan ketika post-test meningkat menjadi 20,22. Oleh karena itu, terdapat
pengaruh edukasi atau penyuluhan mengenai PHBS terhadap tingkat pengetahuan pada
anak usia sekolah di Yayasan Jage Kestare (10). Dengan demikian, hasil pengabdian
masyarakat terkait Edukasi Hipertensi sebagai Peningakatan Pengetahuan Kesehatan
Masyarakat RT 01 RW 04 Desa Pojoksari, Kecamatan Rowosari, Kabupetan Kendal ini
sesuai dan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Manfaat dari edukasi
pencegahan hipertensi adalah untuk meningkatkan pengetahuan agar masyarakat lebih
mengerti akibat yang akan ditimbulkan apabila tidak meningkatkan perilaku hidup sehat
dan sebagai upaya agar masyarakat terhindar dari penyakit hipertensi, dengan
mengetahui cara pencegahan dan perawatan hipertensi serta mengingat resiko dan
bahaya yang mungkin terjadi.

KESIMPULAN

Dari hasil pengisian kuesioner diketahui terdapat kenaikan rerata nilai pretest
dan posttest dari yang semula nilai rerata pretestnya (sebelum dilakukan penyuluhan)
adalah 68, kemudian naik menjadi 91 pada rerata nilai posttestnya (sesudah dilakukan
penyuluhan). Dengan demikian, kegiatan edukasi atau penyuluhan yang dilakukan di RT
01 RW 04 Desa Pojoksari telah meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
hipertensi. Diharapkan dari kegiatan edukasi atau penyuluhan tersebut masyarakat dapat
menerapkan hal-hal yang sudah disampaikan saat kegiatan berlangsung di dalam
kehidupan sehari-harinya.
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